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KATA PENGANTAR

Kaum Remaja Merupakan Generasi Penerus Bangsa Dan
Negara. Sebagai Generasi Penerus, Kaum Remaja Perlu Dibina Dan
Dididik. Pendidikan Yang Diberikan Itu Penting Di Tengah Kehidupan
Kaum Remaja Saat Ini Yang Mudah Dipengaruhi Oleh Arus
Globalisasi. Menyadari Dampak Tersebut Maka Pendidikan Bagi

Kaum Remaja Mesti Dimulai Sejak Dini.

Pendidikan Seks Merupakan Salah Satu Bagian Pendidikan Yang
Penting Dilaksanakan Bagi Kaum Remaja. Dengan Adanya Pendidikan
Pada Aspek Tersebut, Ekspresi Seksual Yang Keliru, Seperti Kekerasan
Seksual, Perilaku Agresif, Stres Depresi, Percobaan Bunuh Diri,
Gangguan Disasosiatif, Rendahnya Penghargaan Diri, Penyalahgunaan
Obat, Kerusakan Pada Organ Kelamin, Dan Perilaku Penyimpangan

Seksual Dapat Diluruskan.

Oleh Sebab Itu, Pengetahuan Tentang Seks Pada Kaum Remaja
Dapat Mencegah Terjadinya Perilaku Penyimpangan Seksual Di
Kalangan Remaja. Dengan Adanya Pengetahuan Seks, Kaum Remaja
Akan Memahami Dan Mengerti Perwujudan Sejati Dari Jati Diri
Sebagai Makhluk Seksual.

Penulisan Karya Ilmiah Ini Berlangsung Dalam Kurun Waktu
Yang Cukup Lama. Penulis Menyadari Bahwa Ada Banyak Pihak Yang
Telah Turut Membantu Penulis Dalam Menyelesaikan Proses Penulisan
Karya llmiah Ini. Atas Dasar Itu, Penulis Hendak Menyampaikan

Ucapan Terimakasih Kepada Beberapa Pihak Berikut.
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ABSTRAK

Febrian Mulyadi Angsemin, 18.75.6335. PENDIDIKAN SEKS
BAGI KAUM REMAJA DAN DAMPAKNYA BAGI PERILAKU
SEKSUAL. Skripsi Sarjana, Program Studi Teologi Filsafat Agama
Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022.

Penelitian Ini Bertujuan Untuk, (1) Memperdalam Pemahaman
Tentang Pendidikan Seks Bagi Kaum Remaja. (2) Menjelaskan
Pengetahuan Tentang Seks Dan Dampaknya Bagi Perilaku Seksual Di
Kalangan Remaja. (3) Menjelaskan Kembali Tentang Kaum Remaja
Selayang Pandang.

Metode Yang Digunakan Dalam Tulisan Ini Adalah Metode
Penelitian Kualitatif. Untuk Melaksanakan Metode Ini, Data Tulisan
Dikumpulkan Melalui Penelitian Kepustakaan, Yakni Dengan
Menyelisik Pelbagai Literatur, Seperti Dokumen Gereja, Dekrit-Dekrit,
Kamus Bahasa Indonesia, Buku-Buku, Jurnal Ilmiah, Jurnal Online,
Majalah Dan Internet, Yang Dianggap Cocok Dan Sangat Relevan
Dengan Tema Skripsi Ini.

Berdasarkan Hasil Penelitian Ini Bahwa Pendidikan Seks Di
Indonesia Masih Dianggap Sebagai Suatu Hal Yang Tabu Untuk
Diberikan Kepada Anak-Anak Dan Remaja. Orangtua Dan Orang
Dewasa Merasa Canggung Dan Enggan Untuk Menjawab Pertanyaan-
Pertanyaan Perihal Seks. Respons Orangtua Biasanya Mengalihkan
Pembicaraan Itu Dan Berusaha Mengatakan Pada Mereka Bahwa Suatu
Saat Akan Tahu Dengan Sendirinya Apabila Sudah Dewasa.

Remaja Adalah Generasi Penerus Bangsa Dan Negara. Sebagai
Generasi Penerus Bangsa Dan Negara, Kaum Remaja Perlu Dibekali
Dengan Pengetahuan Khusus Tentang Seks Dan Seksualitas Manusia
Agar Kaum Remaja Dapat Mengerti Tentang Perilaku Seksual Yang
Baik Dan Benar. Pendidikan Seks Bagi Kaum Remaja Tidak Hanya
Diberikan Oleh Guru-Guru Di Sekolah, Tetapi Juga Oleh Orangtua Dan
Masyarakat. Pihak-Pihak Tersebut Mesti Berkerja Sama Dalam
Melaksanakan Edukasi Seks Bagi Kaum Remaja. Apabila Hal Ini
Diperhatikan Secara Intens Maka Kaum Remaja Memiliki Masa Depan
Yang Cerah Dan Matang.

Pendidikan Seks Sangat Penting Untuk Diberikan Kepada Kaum
Remaja, Bahkan Sejak Mereka Berada Pada Masa Kanak-Kanak.
Anak-Anak Dan Remaja Mesti Diberikan Informasi Yang Benar



Mengenai Seks Agar Mereka Tidak Terjebak Dalam Kasus Pelecehan
Seksual. Selain Itu, Pendidikan Seks Juga Mengajarkan Tentang
Perkembangan Alat Kelamin Dan Perubahan Fisik Pada Perempuan
Dan Laki-Laki, Seperti Proses Menstruasi Pada Perempuan Dan Mimpi
Basah Pada Laki-Laki. Pada Tahap Perkembangan Ini Terkadang Para
Remaja Malu Untuk Bertanya Pada Orangtua Mereka Soal Fase
Perkembangan Biologis (Fisik) Seorang Remaja Hingga Akhirnya
Kaum Remaja Terjebak Pada Informasi-Informasi Yang Salah Dan
Tidak Akurat.

Konsekuensi Dari Minimnya Pengetahuan Tentang Seks Di
Atas, Kaum Remaja Cenderung Melakukan Tindakan Pelecehan
Seksual Di Antara Kaum Remaja, Pemerkosaan Terhadap Anak Usia
Dini Dan Kasus Lainnya. Perubahan Fisik Dan Hormonal Pada Remaja
Saat Peralihan Dari Masa Anak-Anak Menjadi Remaja, Membuat
Mereka Merasa Ingin Tahu Dengan Apa Yang Sebenarnya Terjadi
Dengan Tubuh Mereka. Remaja Yang Dipenuhi Dengan Rasa Ingin
Tahu, Akhirnya Akan Mencari Tahu Sendiri Atau Bertanya Ke Teman
Yang Tidak Sedikit Memberikan Pengetahuan Yang Salah Kepada
Mereka Mengenai Seks.

Oleh Karena Itu, Melalui Pendidikan Seks, Orangtua Dapat
Mengedukasi Kaum Remaja Sejak Dini Sesuai Dengan Kebutuhan
Mereka. Selain Itu, Pendidikan Seks Kepada Anak Dan Kaum Remaja
Juga Dapat Menjadi Opsi Solutif Mengenai Pelbagai Perilaku Seksual
Yang Berisiko Sehingga Mereka Dapat Menghindarinya. Hal Ini Dapat
Dilakukan Melalui Penelitian Kualitatif Yang Berkonsentrasi Pada
Studi Literature Dan Menggali Berbagai Informasi Yang Berkenaan
Dengan Pendidikan Seks Pada Remaja, Sehingga Dapat Memperoleh
Hasil Yang Sangat Memuaskan Misalnya: Pertama, Pendidikan Seks
Harus Dianggap Sebagai Bagian Dari Proses Pendidikan Untuk
Memperkuat Pengembangan Kepribadian. Kedua, Orangtua Memiliki
Peran Penting Untuk Menanggulangi Perilaku Seks Yang Menyimpang
Dengan Cara Mengajarkan Pendidikan Seks Secara Langsung Pada
Anak Remaja.

Kata Kunci: Pendidikan, Kaum Remaja, Seks, Dan Dampak
Seksualitas.



ABSTRACT

Febrian Mulyadi Angsemin, 18.75.6335. SEX EDUCATION
FOR THE ADOLESCENTS AND ITS IMPACT ON SEXUAL
BEHAVIOR. Undergraduate Thesis. Department Of Philosophy And
Theology. Catholic School Of Philosophy Ledalero. 2022.

The Study Aims (1) To Deepen The Understanding Of Sex
Education For Adolescents; (2) To Give Insight About Sex And Its
Impact On Sexual Behavior Among Adolescents; (3) To Clarify About
Youth At A Glance. The Method Used Is Qualitative Methods, By
Collecting Data Through Library Research And Examining Various
Literatures, Such As Church’s Documents, Church’s Decrees, Books,
Journals, And Internet Which Are Pertaining The Topic Of The Study.

Based On The Result, It Is Concluded That Sex Education Is
Considered As Taboo For Kids And Adolescents. The Parents And
Adults Still Feel Awkward And Reluctant To Answer Questions About
Sex And Tend To Change The Subject When They Come To That
Topic. The Parents Usually Tell The Young That They Will Know It
Later.

Adolescents Are The Next Generation Of The Nation. Therefore,
It Is Important To Give Special Education On Human Sex And
Sexuality For Them To Ensure That They Have A Right Understanding
On Good Sexual Behavior. Sex Education For Teenagers Must Not
Only Provided By Teachers In Schools, But Also By Parents And All
Elements In Society. They Have To Work Together In Implementing
Sex Education For Youth. If This Is Seriously Taken, The Adolescents
Will Surely Have A Bright Future And Become Mature Individuals.

Sex Education Is Very Important For The Adolescents, Even
Since They Are In Childhood. Children And Adolescents Must Be
Provided With Correct Information About Sex So That May Not Be
Caught In The Case Of Sexual Harassment. In Addition, Sex Education
Also Gives Them Insight About The Development Of The Genitals And
Physical Changes In Women And Men, Such As The Menstrual Process
In Women And Wet Dreams In Men. At This Stage Of Development,
Sometimes Teenagers Are Shy To Ask Their Parents About The
Biological—Physical Developmental Phase Of Themselves Until
Finally Trapped In Wrong And Inaccurate Information.

As A Consequence Of The Lack Of Knowledge About Sex, The
Adolescents Tend To Commit Acts Of Sexual Harassment Among

Xi



Teenagers, Rape Of Early Childhood And Other Cases. Physical And
Hormonal Changes In Adolescents During The Transition From
Children To Teenagers, Make Them Feel Curious About What Is Really
Going On With Their Bodies. Filled With Curiosity, They Will
Eventually Find Out On Their Own Or Ask Friends Who Do Not Give
Them The Wrong Knowledge About Sex.

Therefore, Through Sex Education, Parents Can Educate Young
People From An Early Age According To Their Needs. In Addition,
Sex Education For Children And Adolescents Can Also Be A Solution
Regarding Various Risky Sexual Behaviors So That The Children And
Adolescents Can Avoid Them. This Can Be Done Through Literature
Review And Exploring Various Information Related To Sex Education
In Adolescents In Order To, First, Consider The Sex Education Should
As Part Of The Educational Process To Strengthen Personality
Development; And Second, To Make The Parents Aware That They
Have An Important Role Tackling Deviant Sexual Behavior By Giving
Sex Education To The Adolescents.

Keywords: Education, Adolescents, Sex, And The Impact Of
Sexuality.
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